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ABSTRAK 

Shalihah, 240211050142, 2026.  Konstruksi Makna Keluarga Sakinah Terhadap 

Dinamika Penundaan Pernikahan Pada Generasi Z Di Hulu Sungai Utara. 

Tesis, Program Pascasarjana Hukum Keluarga UIN Antasari Banjarmasin. 

Pembimbing I: Dr. Hj. Mariani, M.H.I dan Pembimbing II: Dr. H. Hasbullah, 

S.Ag., M.H.I. 

Kata Kunci:  Konstruksi Makna, Keluarga Sakinah, Penundaan Pernikahan, 

Generasi Z.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya dinamika penundaan 

pernikahan pada Generasi Z yang dipengaruhi oleh perubahan sosial, budaya 

digital, serta pergeseran cara memaknai keluarga sakinah. Dalam perspektif Islam, 

keluarga sakinah merupakan tujuan ideal yang diwujudkan melalui proses 

kehidupan rumah tangga. Namun, pada Generasi Z, konsep tersebut cenderung 

dimaknai sebagai kondisi ideal yang harus dipenuhi sebelum menikah sehingga 

mendorong munculnya kecenderungan menunda pernikahan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis dinamika penundaan pernikahan pada Generasi Z di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara serta menganalisis konstruksi makna keluarga 

sakinah yang terbentuk melalui dinamika tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosio-legal. Subjek penelitian terdiri atas 20 informan yang dipilih 

secara purposive berdasarkan kriteria Generasi Z Muslim berusia 22-29 tahun, 

belum menikah, minimal S1, berdomisili di Amuntai Tengah dan Amuntai Selatan. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, kuesioner. Kemudian 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif melalui tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang diverifikasi 

dengan triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika penundaan pernikahan 

dipengaruhi oleh faktor internal berupa ketidaksiapan mental, perfeksionisme, dan 

marriage anxiety, serta faktor eksternal berupa kesiapan ekonomi, pendidikan, 

karier, pengalaman keluarga, lingkungan sosial, dan media digital. Konstruksi 

makna keluarga sakinah terbentuk melalui pengaruh keagamaan, sosial, dan 

budaya. Semakin kuat internalisasi makna keluarga sakinah sebagai keluarga yang 

ideal, harmonis, religius, dan mapan, semakin besar kecenderungan Generasi Z 

menunda pernikahan hingga merasa siap memenuhi standar tersebut. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa telah terjadi pergeseran pemaknaan 

keluarga sakinah pada Generasi Z di Hulu Sungai Utara, dari proses yang dibangun 

setelah menikah menjadi prasyarat sebelum menikah. Penundaan pernikahan 

dipandang sebagai bentuk ikhtiar untuk mewujudkan keluarga sakinah sesuai nilai-

nilai Islam. Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi pengembangan kajian 

hukum keluarga Islam dan penyusunan program bimbingan pranikah yang lebih 

kontekstual bagi Generasi Z. 
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MOTTO 

 

ل

 

Tak perlu menjadi sebutir berlian, untuk disukai banyak orang. Cukup menjadi 

seperti air putih yang dibutuhkan oleh banyak orang. 

~ Al Allamah Al Habib Umar bin Hafidz ~ 

 

Semakin ikhlas semakin tenang.  Belajarlah berlapang dada, karena tidaksemua 

yang kita inginkan itu yang terbaik menurut Allah. Sesulit apapun keadaan mu, 

ajaklah hatimu agar menerima keadaan tanpa membenci. 

~ Al Allamah Al Habib Umar bin Hafidz ~
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ

Kata sandang: Contoh: (جال ََ يوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الّرِ  al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân. 

A 16.  : Th 

B 17.  : Zh 

T 18.  : ' 

Ts 19.  : Gh 

J  ؼ F 

H  ؽ Q 

Kh  ؾ K 

D  ؿ L 

Dz M 

R N 

Z W 

S H 

Sy  ̀

Sh Y 

Dh   
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Syiddah: Misalnya, kata ( الضرورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Ai a dan i 

Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Â a dengan topi di atas 

Î i dengan topi di atas 

Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1 Tharîqah 

2 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3 Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

dzahaba al-ustâdzu 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-‘ashriyyah 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

mawlânâ Malik al-Shâlih 

yu’tsirukum Allâh 

Al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

hub al-istithlâ’ 

al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

tharf al-‘ayni 

al-musâhamah 

man salaka tharîqan 
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